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Perkembangan teknologi telemedicine menawarkan solusi layanan kesehatan jarak 

jauh yang dapat meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat lansia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat lansia terhadap penggunaan 

telemedicine serta tantangan yang dihadapi terkait kesehatan mental. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam pada 15 lansia yang berusia di atas 60 

tahun di wilayah perkotaan dan pedesaan, serta observasi terhadap penggunaan 

layanan telemedicine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi lansia terhadap 

telemedicine bervariasi, dengan sebagian besar merasakan manfaat kemudahan 

akses layanan kesehatan, namun terdapat kendala signifikan dalam aspek teknis, 

seperti keterbatasan literasi digital dan kurangnya dukungan teknologi. Selain itu, 

muncul kekhawatiran terkait privasi data, keterbatasan interaksi emosional dengan 

tenaga medis, serta dampak isolasi sosial yang memengaruhi kesehatan mental. 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa meskipun telemedicine menawarkan 

peluang akses kesehatan yang lebih baik, diperlukan strategi edukasi, dukungan 

teknologi, dan pendekatan berbasis empati untuk mengurangi hambatan dalam 

penggunaan layanan tersebut pada masyarakat lansia, terutama dalam menjaga 

kesehatan mental mereka.. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di 

bidang kesehatan. Telemedicine, sebagai salah satu inovasi layanan kesehatan berbasis teknologi, menawarkan akses 

pelayanan kesehatan jarak jauh yang semakin relevan, terutama bagi kelompok rentan seperti masyarakat lansia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa telemedicine mampu meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan 

kesehatan, khususnya di daerah terpencil atau bagi individu dengan keterbatasan mobilitas (Smith et al., 2020; Johnson 

& Lee, 2021). Namun, meskipun potensi manfaatnya besar, adopsi teknologi ini di kalangan lansia masih menghadapi 

berbagai tantangan. 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menyoroti bahwa kendala utama penggunaan telemedicine oleh lansia adalah 

keterbatasan literasi digital, kekhawatiran akan privasi data, dan kurangnya dukungan teknologi (Brown et al., 2019; 

Miller et al., 2020). Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung lebih berfokus pada aspek teknis dan aksesibilitas, 

tanpa mempertimbangkan dampak psikososial yang dialami lansia dalam penggunaan telemedicine. Selain itu, studi 

tentang dampak layanan telemedicine terhadap kesehatan mental lansia masih sangat terbatas, meskipun kesehatan 

mental menjadi aspek penting dalam kualitas hidup lansia. 

 

Analisis kesenjangan ini menunjukkan bahwa belum banyak penelitian yang secara mendalam mengkaji bagaimana 

persepsi lansia terhadap telemedicine memengaruhi kesehatan mental mereka, serta tantangan psikososial yang 
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mungkin muncul selama penggunaan layanan ini. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dalam mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara komprehensif persepsi, tantangan, dan dampak penggunaan 

telemedicine terhadap kesehatan mental masyarakat lansia. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi lansia terhadap penggunaan telemedicine, mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi, serta mengeksplorasi dampak penggunaan telemedicine terhadap kesehatan mental 

masyarakat lansia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan strategi 

intervensi yang lebih inklusif dan berbasis kebutuhan bagi masyarakat lansia. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Telemedicine dalam Layanan Kesehatan 

 

Telemedicine adalah bentuk pelayanan kesehatan jarak jauh yang memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 

untuk menyediakan konsultasi medis, diagnosis, dan pemantauan pasien (WHO, 2020). Penelitian oleh Smith et al. 

(2020) menunjukkan bahwa telemedicine mampu meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan di daerah terpencil dan 

meningkatkan efisiensi layanan medis. 

 

Penggunaan Telemedicine oleh Lansia 

 

Studi yang dilakukan oleh Brown et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan telemedicine oleh lansia masih rendah, 

terutama disebabkan oleh keterbatasan literasi digital dan ketidaknyamanan dalam penggunaan teknologi baru. Johnson 

& Lee (2021) menekankan pentingnya dukungan keluarga dan edukasi teknologi dalam meningkatkan adopsi 

telemedicine oleh lansia. 

 

Tantangan dalam Penggunaan Telemedicine 

 

Tantangan dalam penggunaan telemedicine oleh lansia meliputi aspek teknis, keamanan data, dan keterbatasan interaksi 

sosial (Miller et al., 2020). Selain itu, Lansia sering kali merasa kehilangan interaksi emosional yang biasanya terjadi 

dalam konsultasi tatap muka (Williams et al., 2021). 

 

Dampak Telemedicine terhadap Kesehatan Mental 

 

Dampak telemedicine terhadap kesehatan mental lansia masih menjadi area penelitian yang terbatas. Studi oleh Green 

et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan telemedicine yang tidak disertai dukungan sosial dapat meningkatkan 

risiko isolasi sosial dan kecemasan pada lansia. Namun, penelitian oleh Lee & Kim (2021) menunjukkan bahwa layanan 

telemedicine yang disertai dukungan emosional dari tenaga medis dapat membantu menurunkan tingkat stres dan 

kecemasan pada pasien lansia. 

 

Literasi Digital dan Dukungan Teknologi 

 

Literasi digital menjadi faktor penting dalam keberhasilan penggunaan telemedicine oleh lansia. Penelitian oleh Parker 

et al. (2020) menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang komprehensif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

kenyamanan lansia dalam menggunakan teknologi kesehatan digital. 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa meskipun telemedicine menawarkan berbagai manfaat, masih terdapat 

tantangan signifikan yang perlu diatasi, terutama dalam konteks kesehatan mental lansia. Penelitian ini berkontribusi 

dalam memperluas pemahaman tentang dampak telemedicine terhadap kesehatan mental lansia dengan pendekatan 

yang lebih holistik. 

METODOLOGI 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Prosedur eksperimen melibatkan 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif untuk memahami persepsi dan tantangan yang dihadapi lansia dalam 

menggunakan telemedicine.  
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Partisipan 

Partisipan terdiri dari 15 lansia yang berusia di atas 60 tahun, dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria: 

pernah menggunakan layanan telemedicine minimal dua kali dalam enam bulan terakhir dan bersedia mengikuti 

wawancara. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi panduan wawancara semi-terstruktur dan lembar observasi. Panduan wawancara 

disusun berdasarkan kerangka penelitian sebelumnya (Brown et al., 2019).  

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam selama 30-60 menit, yang direkam dengan persetujuan partisipan. 

Observasi dilakukan selama proses penggunaan telemedicine untuk memahami tantangan teknis dan interaksi yang 

terjadi. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) dengan langkah-langkah pengkodean, 

kategorisasi, dan penarikan tema utama. 

 

Bahan Penunjang 

Bahan penunjang penelitian meliputi perangkat teknologi (smartphone, tablet), aplikasi telemedicine, serta materi 

edukasi literasi digital yang diberikan sebelum wawancara. 

 

Metodologi ini dirancang agar dapat direproduksi oleh peneliti lain dengan hasil yang konsisten, serta merujuk pada 

studi sebelumnya untuk memastikan validitas prosedur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% partisipan merasakan kemudahan akses layanan kesehatan melalui 

telemedicine, terutama dalam mendapatkan konsultasi medis cepat tanpa perlu bepergian jauh. Namun, 40% partisipan 

mengalami kesulitan teknis, seperti kendala dalam menggunakan aplikasi dan masalah koneksi internet. 

Tabel 1. Persepsi Lansia terhadap Telemedicine 

 

Kategori Persentase 

Kemudahan Akses 60% 

Kesulitan Teknis 40% 

 

 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Brown et al. (2019) yang menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan penggunaan telemedicine oleh lansia. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa dampak 

emosional dan isolasi sosial lebih dominan dibandingkan dengan studi sebelumnya (Green et al., 2020). 

 

Pembahasan menunjukkan bahwa dukungan teknologi dan edukasi digital sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

adopsi telemedicine serta menjaga kesehatan mental lansia selama penggunaan layanan ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa telemedicine menawarkan kemudahan akses layanan kesehatan bagi masyarakat 

lansia, namun di sisi lain menghadirkan tantangan teknis dan psikososial yang signifikan. Persepsi lansia terhadap 

telemedicine dipengaruhi oleh tingkat literasi digital, dukungan sosial, dan kualitas interaksi emosional yang diberikan 

oleh tenaga medis. Dukungan teknologi, edukasi literasi digital, dan pendekatan berbasis empati terbukti berperan 

penting dalam meningkatkan adopsi dan kualitas pengalaman penggunaan telemedicine pada lansia. Oleh karena itu, 

strategi intervensi yang holistik dan berbasis kebutuhan lansia sangat diperlukan untuk meminimalisasi dampak negatif 

dan memaksimalkan manfaat telemedicine bagi kesehatan mental masyarakat lansia. 
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